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ABSTRAK

Menggambarkan pemberdayaan petani tambak udang dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pemberdayaan petani Tambak
Udang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir
Banyuasin? Apa saja faktor penghambat dalam pemberdayaan petani Tambak Udang dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin? Tujuan
utama penelitian ini untuk pemberdayaan petani Tambak Udang dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga di Desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin. Penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian lapangan (field research), jenis data yang digunakan kualitatif dan terdiri dari data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk
penganalisaan data dilakukan interprestasi, kritik sumber, deskripsi secara kualitatif dan deskripsi
secara kualitatif dan komporatif. Temuan penelitian yaitu: Pertama, pemberdayaan petani Tambak
Udang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin
dilakukan dengan cara merekrut tenaga kerja mengutamakan masyarakat-masyarakat yang berada di
sekitar tambak udang, memperkejakan masyarakat kurang mampu dan anak remaja yang membutukan
biaya pendidikan dengan sistem sip atau bagi waktu, mendirian sekolah tingkat kanak-kanan yaitu
TK, memperbaiki tempat ibadah diantaranya dengan melakukan perbaikan, menghidupkan kembali
pengajian anak-anak, menyuplai kebutuhan protein hewani dengan memberikan harga yang murah
pada masyarakat sekitar dan mengurangi tingkat kemiskinan sehingga terasa aman dan nyaman.
Kedua, faktor penghambat dalam pemberdayaan petani Tambak Udang dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin yaitu ketersediaan modal,
ketersediaan bibit udang yang masi terbatas dan keadaan cuaca.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Petani Tambak Udang, Kesejahteraan, Keluarga

PENDAHULUAN

Usaha tambak merupakan suatu kegiatan usaha ekonomis, dimana manusia mengusahakan,
mengelola, dan mengendalikan sumberdaya hayati perikanan untuk mendapatkan keuntungan yang
lebih demi meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pembudidaya. Pembangunan usaha tambak
diarahkan untuk memperbaiki usaha budidaya perikanan yang sederhana menjadi budidaya yang maju

(Muh. Yusuf Qomaruddin, 2018: 141). Strategi untuk masa depan dalam menunjang produktivitas
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adalah pembentukan budaya melalui penciptaan kebiasaan dalam berumah tangga dalam menjaga
kesehatan kerja dengan perencanaan, manjemen waktu kerja dengan kesiapan dan keyakinan bahwa
ada banyak hal yang harus disiapkan oleh manusia karena kewenangan dan kemampuan membentuk
kompetensi masa depan berawal dari kondisi awal yang sangat dini.

Terkait hal tersebut, salah satu cara yang dilakukan oleh individu maupun kelompok untuk dapat
mengembangkan usaha tambak dalam mencapai kesejahteraan adalah dengan melakukan berbagai
kegiatan dimana kegiatan ini mengusahakan, mengelola dan mengendalikan sumberdaya hayati
perikanan secara bijaksana untuk mendapatkan keuntungan yang lebih demi meningkatkan
kesejahteraan dan pendapatan (Dwi Zaunari Chusnul, 2010: 212).

Tambak sebagai sarana budidaya perairan, hewan yang dibudidayakan adalah hewan air
terutama ikan dan udang. Penyebutan tambak biasanya dihubungkan dengan air payau dan air laut, arti
tambak sendiri merupakan kolam yang dibangun di daerah pasang surut yang dipergunakan sebagai
tempat pembudidayaan ikan, udang, dan hewan lainnya yang hidup di air. Tambak juga merupakan
genangan air dari campuran air laut dan air sungai yang dibatasi oleh pematang-pematang yang diatur
dari pintu air untuk pembudidaya ikan dan udang. Budidaya udang vannamei memiliki peran penting
dalam usaha meningkatkan produksi perikanan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi serta
memenuhi kebutuhan pasar, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan nelayan dan petani ikan, serta menjaga kelestarian sumberdaya hayati perairan
(Nuhman, 2009: 89-90). Dalam menyelesaikan penelitian ini peneliti menggunkan teori
pemberdayaan yang dikemukakan oleh Sumardi yaitu upaya mempersiapkan masyarakat seiring
dengan langkah memperkuat kelembagaan masyarakat agar mereka mampu mewujudkan kemajuan,
kemandirian, dan kesejahteraan dalam suasana keadilan sosial yang berkelanjutan”.

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun barang yang berasal dari pihak
lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu.
Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung maupun
tidak langsung.

Desa Tabala Jaya merupakan masyarakat yang mengantungkan kehidupan keseharian mereka
pada pertanian dan nelayan. Pertanian masyarakat terfokus pada persawahan dengan tada hujan.
Dalam satu tahun hanya mengalami satu kali panen padi. Sedangkan masyarakat yang berpropesi
sebagai nelayan hanya hanya menggunakan kapal-kapal kecil yang mengandalkan angin musim,
artinya penghasilan nelayan di desa Tabala Jaya tidak menentu (Hasil Observasi Pada Tanggal 15

November 2023).
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Melihat dari dua sumber perekonomian tersebut membuat masyarakat banyak hidup di bawah
garis kemiskinan. Dengan kondisi masyarakat tersebut berdampak pula pada tinggkat pendidikan
masyarakat pun tergolong rendah. Banyak masyarakat hanaya menamatkan Tingkat SD, sedangkan
untuk Tingkat SMP dan SMA hanya mencapai 15 % dari jumlah anak usia sekolah tersebut (Hasil
Observasi Pada Tanggal 15 November 2023). Untuk anak bersekolah pada usia SD hanya mencapai
43 % dari usia sekolah tersebut. Hal ini diperparah dengan sekolah lanjutan yang berada cukup jauh
dari desa tersebut.

Pengaruh Pendidikan dan perekonomian membaut masyarakat banyak melakukan pernikahan
muda. Untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan tanggungan pernikahan tersebut kebanyakkan
masyarakat memilih untuk berkerja dengan orang lain atau buru harian. Buru yang berkerja harian
yang dirasakan masyarakat jauh dari upah minimum yang didapatkan. Yang mana dalam per hari
hanya mendapatkan upah Rp 25.000-30.000 per hari yang dibayarkan permingu (Hasil Observasi Pada
Tanggal 15 November 2023).

Dengan kondisi seperti ini membuat kesehatan masyarakatpun tergangu. Banyak masyarakat
yang menggantukan kesehatan mereka pada paranormal yang mereka kenal dengan mana dukun.
Pertaruhan kesehatan yang dialami masyarakat membuat masyarakat melakukan berbagai upaya untuk
mewujudkan kesejahteraan termasuk tidak menyekolahkan anak agar dapat membantu dalam
memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga.

Bekerja merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi sebagian orang dewasa. Dalam
beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi dengan sangat pesat. Hal ini
mendorong banyak orang untuk ikut serta dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Maka tidak
mengherankan bila saat ini kita sering menjumpai anak putus sekolah yang bekerja (Yuniatis,
Haryanto, S, 2005:198). Dalam era sekarang, dimana ilmu dan teknologi berkembang dengan pesat,
menyebabkan semakin terkikisnya sekat-sekat yang memisahkan antara orang yang berkerja dengan
pendidikan dan orang yang berkerja tidak memiliki pendidikan untuk bekerja.

Rendahnya pendapatan suami dan tekanan ekonomi merupakan dua faktor yang mempengaruhi
seorang Wanita dan anak untuk mencari tambahan pendapatan dengan tujuan untuk memperbaiki
perekonomian keluarga serta dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga. Wanita juga mempunyai
peran ganda baik tugasnya sebagai ibu rumah tangga (melahirkan, mengasuh anak, dan mengurus

pekerjaan rumah tangga) sekaligus juga bekerja.

METODOLOGI PENELITTIAN

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research). Studi lapangan
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adalah suatu cara mengumpulkan data dan mempelajari data dari sumber atau obyek secara langsung
yang dianggap relevan. Dalam penelitian ini sebagai obyek penelitian yaitu Petani Tambak Udang,
Pemerintah Desa, dan partisipan masyarakat yang terlibat dalam Petani Tambak Udang tersebut.
Tentu obyek penelitian tersebut memiliki pengetahuan dan informasi terhadap fokus bahasan yaitu
pemberdayaan petani Tambak Udang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Tabala
Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber
data primer di dalam penelitian ini terdiri dari informan-informan langsung di lapangan. Informasi
yang di dapatkan dari sumber primer dinamakan dengan data primer. Sedangkan untuk informasi yang
di dapatkan dari sumber sekunder dinamakan data sekunder. Data sekunder adalah data penunjang
yang digunakan sebagai objek penunjang dalam penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah buku-buku dan makalah-makalah yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan
pendekatan sosiologis adalah bertujuan untuk memahami arti subjektif dari pemikiran seseorang atau
kelompok individu bukan semata-mata menyelidiki arti objektif. Analisis data merupakan salah satu
catatan untuk mengolah data setelah diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan
berdasarkan data yang faktual sifatnya pemaknaan, yang dimaksudkan untuk pengungkapan keadaan

atau karakteristik sumber data.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Tabala Jaya Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2023 hingga saat ini. Melihat penelitian ini maka
penulis melakukan pengumpulan data dengan cara melakukan observasi langsung pada obyek
penelitian yaitu pemerintahan desa, masyarakat dan petani tambak udang yang berada di desa Tabala
Jaya sebanyak 4 orang yang terdiri dari 1 orang kepala desa, 2 orang petani tambak udang dan 1
orang masyarakat.

Adapun, hal ini diambil juga berdasarkan kategori pemerintahan desa yang masi menjabat saat
ini yaitu kepala desa saat ini. Petani tambak udang dengan kriteria membantu perekonomian
masyarakat sekitar tambak udang dan memperkerjakan masyarakat di sekitar tambak udang.
Masyarakat yang melibatkan diri dalam pengelolaan tambak udang. Selan melakukan observasi juga

melakukan wawancara kepada para informan tersebut, data-data yang dikumpulkan tersebut
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mencakup pemberdayaan petani tambak udang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa
Tambala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin, selain dari itu mereka para mereka para petani tambak
udang yang sudah lebih dari 5 tahun lamanya. Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada
pemberdayaan petani tambak udang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga terutama pada
kebutuhan perekonomian, kebutuhan pendidikan, kebutuhan keagamaan, kebutuhan Kesehatan dan
kebutuhan kenyamanan.

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas yang dilakukan bersama kepala desa Tabala Jaya
Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin. Juga bersama petani tambak udang desa Tabala
Jaya Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin dan masyarakat mengenai pemberdayaan
petani tambak udang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa Tabala Jaya Karang Agung
Ilir Banyuasin berkenaan menghasilkan sebagai berikut:

Kalau untuk penghasilan masyarakat kita kebanyakan dari kita mulai dari bersawa, nelayan
kecil-kecilan, juga buruh lah. Jadi untuk penghasilan tambak udang itu hanya ada beberapa
masyarakat kita yang punya karna modalnya besar, jadi butuh dana perawatan juga, namun dari sana
bisa mengajak atau mengambil pekerja dari masyarakat sekitar mulai dari jaga malam, pemanenan dan
perawatan. Begitu dek. Keberadaan tambak udang di wilayah saya sangat membantulah dalam
perekonomian masyarakat sekitarnya, selain menguntungan bagi pemilik tambak juga menguntungkan
bagi masyarakat yang berada di sekitar tambak, setidaknya bisa jadi pegawai dari tambak tersebut.
Selain itu juga bisa membantu dalam panen dan lainnya. Sehingga membantu masyarakat dalam
keberadaannya khususnya perekonomian.

Sangat membantu baik dalam bentuk bantuan perekonomian pembiayaaan kegiatan masyarakat
yang mana pemilik melalukan sumbangan membantu masyarakat, menyediakan lapangan pekerjaan
baru bagi masyarakat. juga membantu dalam pemenuhan gizi masyarakat yang mana mungkin selama
ini sangat sulit untuk dapat makan udang dengan adanya tambak tersebut bisa membantu dalam
pemenuhan gizi, juga selama ini dalam sumbangan acara beras keagamaan, membantu rehab masjid
kami sangat terbantu sekali artinya tambak udang membantu perekonomian masyarakat kami lah.
Sangat berdampak sekali, dimana masyarakat sangat terbantu dalam ketersediaan lapangan pekerjaan,
sampai saat ini untuk pegawai nya tidak ada dari luar semuanya dari desa kami khususnya dusun yang
ada tambak tersebut semuanya, jadi mereka bisa mendapatkan pekerjaan. Selain itu juga dalam sosial
pemilik tambak tidak menutup mata, contohnya perbaikan masjid, membantu perbaikan pasilitas
umum lainnya. Artinya mereka sangat sosial lah.

Untuk tingkat perekonomian kita tentu berpariasi ada yang tergolong miskin yang mana miskin

yang dimaksud tidak memiliki kebun atau garapan sendiri namun menjadi buru beda halnya di kota,
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ada juga masyarakat kita yang menegah yang mana punya kebun sendiri dan bisa dikatakan cukup
mapan dalam hal ekonomian ada juga yang tergolong kaya seperti pemilik tambak udang, pemilik
usaha lainnya, jadi beragam lah dek, namun tidak ada yang tergolong dibawah garis kemiskinan.
Harapan saya agar masyarakat yang saya pimpin ini menjadi masyarakat tergolong menengahlah,
pasilitas pendidikan terpenuhi, pasilitas kesehatan tersedia, pasilitas lainnya juga. Selain itu untuk
lapangan pekerjaan mohon pada pengusaha untuk tetap mempertahankan rakyat kita dulu baru orang
lain. Seperti itu dek.

Keberadaan tambak udang di desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin membantu dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar tambak udang. Hal ini terjadi dikarenkaan
keberadaan tambak udang tersebut dalam merekrut tenaga kerja mengutamakan masyarakat-
masyarakat yang berada di sekitar tambak udang dan tidak menerima pekerja diluar desa ataupun
daerah lainnya. Dalam penerimaan pekerja masyarakat sekitar tambak udang juga mengutamakan
pada masyarakat yang kurang mampu dalam perekonomian dan remaja yang kurang biaya dalam
meneruskan pendidikan. Dengan car aini membantu pemerintahan desa dan masyarakat dalam
menuntaskan kemiskinan.

Peningkatan perekonomian masyarakat terwujud yang mana terlihat dengan adanya pekerja
yang dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA dengan sistem kerja sip malam. Selain itu juga
terlihat dengan pembiayaan kehidupan keluarga yang memadai dialami oleh para pekerja tambak
udang di desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin.

Masyarakat desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin dalam bidang pendidikan tergolong
menengah yang mana hal ini disebabkan minat belajar yang dimiliki para remaja yang rendah. Namun
dalam pasilitas pendidikan sudah tergolong lengkap yang mana terdapat sekolah mulai dari TK hingga
SMA. Selain dari itu juga terkendala biaya dalam melanjutkan pendidikan, dengan adanya tambak
udang yang ada di wilayah mereka banyak masyarakat yang terbantu dalam pendidikan yang mana
tambak udang tersebut memperkejakan remaja yang berkeinginan melanjutkan pendidikan namun
terkendala biaya.

Untuk mendukung kegiatan pendidikan yang berada di desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir
Banyuasin pengusaha tambak udang membantu mendirian sekolah tingkat kanak-kanan yaitu TK yang
mana hal ini secara tidak langsung dikelolah oleh masyarakat desa. Perwujudan ini bentuk kepedulian
petani tambak udang desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin dalam dunia pendidikan yang
ada di desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin.

Dalam bidang keagamaan keberadaan tambak udang di desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir

Banyuasin sebenarnya sudah memiliki pengaruh yang positif dimana pengusaha tambak udang
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membantu masyarakat dalam memperbaiki tempat ibadah diantaranya dengan melakukan perbaikan
tempat wudhu, penyediaan tandon air untuk penampungan, membantu dalam kegiatan pengajian anak
anak dengan membelikan lehar, iqgrok dan al-Qur an serta membantu dalam pedanaan kegiatan hari-
hari besar keagamaan yang dilakukan masyarakat di sekitar tempat ibadah tersebut.

Dalam bidang kesehatan keberadaan petani tambak udang di desa Tabala Jaya Karang Agung
Ilir Banyuasin membantu dalam menyuplai kebutuhan protein hewani. Hal ini dilakukan dengan cara
memberikan harga lebih murah dari pasaran dalam penjualan udang. Selain itu juga membantu
masyarakat kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan lauk-pauk terutama saat panen hasil tambak.

Dalam bidang keamanan keberdaaan tambak udang di desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir
Banyuasin memberikan keamanan bagi pengusaha dan masyarakat sekitar yang mana dengan adanya
tambak udang membantu masyarakat dalam melepaskan diri dari kemiskinan sehingga tingkat
kriminal dapat di minimalisir secara bersama. Banyakya masyarakat yang dilibatkan untuk berkerja
dan kurangnya tingkat pengangguran pemuda di desa desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin
menjadikan desa tersebut aman dan nyaman.

Tambak uadang yang saya punya Allahmdulillah untuk saat ini memiliki pekerja sebanyak 15
orang. Yang mana mereka semua terbagi dalam beberapa bagian. Mulai dari pengurus beni udang,
bagian pakan, bagian keamanan dan juga bagian pemasaran. Setiap bagian memiliki tanggung jawab
masing-masing. Seperti itu dek. Tentu setiap usaha ada pasang surutnya, ada suka dukanya. Nah
dalam suka kita harus mempersiapkan diri menghadapi duka. Selain itu juga dalam usaha kita tidak
bisa hanya mengandalkan diri kita sendiri, harus melibatkan orang banyak. Sebagik-baiknya
melibatkan orang yaitu orang terdekat dalam usaha kita agar mereka juga bisa merasakan kebahagiaan
kita. Dan juga kita bisa menaruh kepercayaan pada mereka yang mana kalau dekat itu mudah dalam
mengontrolnya. La suda tentu yang mana pada tahun 2020 kemarin udang banyak yang mati akibat
dari pengaruh cuaca. Yang mana kerugian yang dialami hampir 100 juta namun ya sekali lagi kita
harus siap resiko itu.

Namanya usaha tidak akan mungkin untung terus juga harus siap kita menghadapi itu semua.
Untuk pengelolaanya kita harus menyiapkan kolam atau tambak yang mana harus bersih. Juga kita
melihat kadar air yang ada di kolam tersebut, lalu kita melakukan pembibita atau tebar benih. Dalam
tebar benih kita juga harus menjaga suhu air. Lalu kita melakukan persiapan pakan, lalu perawatan
dan sampai pada saatnya panen. Artinya membutuhkan keterampilan tersendiri la. Untuk keuntungan
lumayan besar bisa mencapai 50 juta an lah, jadi dari untung itu kita bisa menutupi kerugian yang
pernah kita alami dan juga dengan keuntungan itu kita bisa bukak kolam baru agar dapat membantu

masyarakat sekitar untuk bekerja lagi. Seperti itu dek artinya sebanding dengan resiko dan modal yang
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kita keluarkan.

Sangat berpengaruh ya, dengan pendapatan yang ad akita bisa menambah penghasilan. Juga gaji
karyawan bisa sesuai staandar. Kita juga bisa memberikan bonus kepada mereka setiap kali gajian,
yang mana bonus itu karena mereka merawat kolam bukan sebatas kerja melainkan mereka seakan-
akan milik sendiri tanpa adanya kenal waktu. Jadi saya pribadi merasa aman dan nyaman juga.
Harapan saya supaya pemasaran udang tambak ini terus meningkat dan dapat terus membantu
masyarakat lah baik dalam peningkatan perekonomian dan lain sebagainya. Artinya usaha secara
bersama.

Untuk saat ini menurut saya ya paling membantu dalam kegiatan-kegiatan saja yang mana seandanya
kegiatan untuk anak sekolah TK yang mana belum mempunyai lapangan untuk sekolah buat sekolah kita
bersama kepala desa dan masyarakat saling membahu membangun yang mana pembelian tana dibebankan
bersama para usawan tambak udang dan untuk bahan dari desa dan masyarakat. paling seperti itu. Untuk saat
ini alhamdulillah saya merasa sudah lengkap karna mulai dari TK hingga SMA sudah ada. Dulu kami mau
sekolah SD saja harus ke desa sebelah yang mana jaraknya sangat jauh. Nah sekarang uda di dalam desa semua
jadi menurut saya sudah aman lah. Kalau dibilang berdampak saya kurang tahu juga, namun menurut saya
secara pribadi saya bersukur kayawan saya dengan kerja di tambak saya mereka bisa menyekolakan anak
mereka sampai ke tingkat SMA bahkan sekarang ada yang sedang kuliah, itu menurut saya. Kalau dampak
yang lainnya saya kurang tau dek. Harapan saya semoga pendidikan ini semakin lama semakin merakyatlah
yang mana pendidikan yang betul-betul gratis itu bisa terwujud dengan baik dan merakyat. Juga pasilitas dalam
pendidikan terpenuhi dengan baik juga.

1.  Faktor Penghambat Dalam Pemberdayaan Petani Tambak Udang Dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Keluarga Di Desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin

Adapun faktor penghambat dalam pemberdayaan petani Tambak Udang dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Desa Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin terdiri dari:

a. Ketersediaan modal. Dalam pengembangan usaha tambak udang di Desa Tabala Jaya
Karang Agung Ilir Banyuasin yang dilakukan petani hanya mengandalkan pinjaman bank
dengan jaminan yang mana hal ini mempersulit masyarakat dalam pengembangan usaha.
Selain dengan adanya jaminan yang sepadan juga proses yang dilalui sangatlah sulit dan
membutuhkan waktu lama. Pinjaman yang diajukan terkadang tidak sesuai dengan
keinginan yang mana hal ini membuat petani tambak udang harus mencari pinjaman
lainnya untuk penambahan modal serta bunga yang di keluarkan bank cukup besar.

b. Ketersediaan bibit udang yang masi terbatas. Ketersediaan bibit udang yang belum begitu
banyak membuat kesulitan masyarakat dalam pengembangan usaha tersebut. Udang

tambak yang didatangkan dari luar daerah bahkan luar pulau membutuhkan waktu yang
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lama dan rentan akan kematian. Selanjutanya bibit tersebut tergolong cukup mahal
sehingga tidak banyak masyarakat yang dapat mengembangkannya.

c. Keadaan cuaya. Keadaan cuaca yang sering kali mengalami perubahan membuat udang-
udang benih yang telah di taburkan di kolam mengalami kematian yang tidak sedikit. Hal
ini membuat kerugian yang dialami masyarakat cukup besar. Selain itu juga perawatan
kolam yang harus ektra membuat petani tambak udang seringkali mengalami kerugian
yang cukup besar.

Usaha tambak merupakan suatu kegiatan usaha ekonomis, dimana manusia mengusahakan,
mengelola, dan mengendalikan sumberdaya hayati perikanan untuk mendapatkan keuntungan yang
lebih demi meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pembudidaya. Pembangunan usaha tambak
diarahkan untuk memperbaiki usaha budidaya perikanan yang sederhana menjadi budidaya yang
maju.

Terkait hal tersebut, salah satu cara yang dilakukan oleh individu maupun kelompok untuk dapat
mengembangkan usaha tambak dalam mencapai kesejahteraan adalah dengan melakukan berbagai
kegiatan dimana kegiatan ini mengusahakan, mengelola dan mengendalikan sumberdaya hayati
perikanan secara bijaksana untuk mendapatkan keuntungan yang lebih demi meningkatkan
kesejahteraan dan pendapatan.

Tambak sebagai sarana budidaya perairan, hewan yang dibudidayakan adalah hewan air
terutama ikan dan udang. Penyebutan tambak biasanya dihubungkan dengan air payau dan air laut, arti
tambak sendiri merupakan kolam yang dibangun di daerah pasang surut yang dipergunakan sebagai
tempat pembudidayaan ikan, udang, dan hewan lainnya yang hidup di air. Tambak juga merupakan
genangan air dari campuran air laut dan air sungai yang dibatasi oleh pematang-pematang yang diatur
dari pintu air untuk pembudidaya ikan dan udang.

KESIMPULAN

Pemberdayaan petani Tambak Udang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa
Tabala Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin dilakukan dengan cara merekrut tenaga kerja
mengutamakan masyarakat-masyarakat yang berada di sekitar tambak udang, memperkejakan
masyarakat kurang mampu dan anak remaja yang membutukan biaya pendidikan dengan sistem sip
atau bagi waktu, mendirian sekolah tingkat kanak-kanan yaitu TK, memperbaiki tempat ibadah
diantaranya dengan melakukan perbaikan, menghidupkan kembali pengajian anak-anak, menyuplai
kebutuhan protein hewani dengan memberikan harga yang murah pada masyarakat sekitar dan
mengurangi tingkat kemiskinan sehingga terasa aman dan nyaman. Faktor penghambat dalam
pemberdayaan petani Tambak Udang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Tabala
Jaya Karang Agung Ilir Banyuasin yaitu ketersediaan modal, ketersediaan bibit udang yang masi
terbatas dan keadaan cuaca.
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